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Objective: to determine the relationship of family support to patient self-esteem at the
skin and genital clinic of Dr. Saiful Anwar Hospital Malang.

Methods: This article used observational analytic research using a cross sectional study
design. The population was all patients diagnosed with leprosy. The sampling technique
used in thisstudy was purposive side, the sample size was 43 patients, data collection
was carried out by distributing questionnaires for 3 montbs, from June to August 2023,
hypothesis testing using Spearman's rho test with = 0.05.

Results: 1. Family support for leprosy patients at Skin and Genital Clinic Dy. Saiful
Anwar Hospital Malang is high. 2. The self-esteem of leprosy patients at the skin and
genital clinic at Dr Saiful Anwar Hospital Malang is relatively high. 3. There is a
relationship between family support and the self-esteem of leprosy patients at the Skin
and Venereology Clinic at RSUD Dr. Saiful Anwar Malang can conclude that there is
a positive correlation coefficient.

Conclusion: From this research it can be concluded that family support for leprosy
patients is very important because the treatment process is quite long. Therefore, the
family plays a very important role in providing support in the healing process and
increasing the self-esteem of leprosy patients.
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PENDAHULUAN

Penyakit kusta atau sering disebut lepar merupakan slaah
satu penyakit yang menular yang biasnaya disebabkan oleh
bakteri mycobacterium leprae (M. Lepare) penyakit ini yang
menyerang anggota tubuh diantaranya syaraf dan kulit.
Penyakit ini adalah salah satu penyakit yang menular yang
bisa menibulakan masalah kompleks. namun juga mem-
bawa dampak psikososial bagi pasiennya, bahkan penyakit
ini menimbulkan stigma negatif di masyarakatyang sam-
pai saat ini masih ada dan ditakuti. Bakteri kusta memiliki
masa pembelahan yang lama, yaitu dua hingga tiga ming-
gu, dan dapat bertahan hidup di luar manusia hingga sem-
bilan hari. Masa inkubasi kuman kusta adalah dua hingga
lima tahun, bahkan bisa lebih lama dari itu (Kemenkes RI,
2015).

Kusta atau sering disebut penyakit lepar masih menjadi
momok bagi masyarakat, walaupun pada saat ini untuk
mendapatkan akses pada pengobatan sudah sangat mu-
dah untuk dilakukan di berbagai pusat kesehatan terdekat,
karenan jika tidak segerah diobati bisa menimbulkan efek
samping yang deformitas, mutilasi,atau ulserasi dan penya-
kit ibu biasanya disebut peniru yang sangat handal dikare-
nakan bisa menyerupai banyak penyakit kulit lainnya (Ra-
maswari, 2015).

Prevalensi kusta secara global menurut World Health Or-
ganization (WHO) Terdapat 210.758 kasus kusta yang di-
laporkan di seluruh dunia pada tahun 2015; india menjadi
negara dengan jumlah kasus baru tertinggi ketiga, setelah
Brazil dan India. Wilayah Asia Tenggara memiliki jumlah
tertinggi yaitu 156.118, disusul wilayah Amerika (28.800),
Afrika (wilayah 2), dan wilayah lainnya. Penyakit ini masih
umum terjadi di Indonesia dengan rata-rata 15.000 kasus
baru kusta yang dilaporkan setiap tahunnya.

Di Indonesia, terdapat total 15.910 kasus baru kusta pada
tahun 2017; pada tahun 2018 masih terdapat sekitar
15.000 kasus (WHO, 2018). Pada tahun 2017 dilapor-
kan sebanyak 15.910 yang menderita penyakit kasus baru
pada (6,1/100.000 penduduk) dengan 86,12% kasus di-
antaranya merupakan tipe Muld Basiler (MB). Sedangkan
menurut jenis kelamin sebesar 61,99% pasien baru kusta
pada berjenis kelamin laki-laki dan sebanya 38,01% berje-
nis kelamin perempuan (Kemenkes RI, 2018).

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(2018), prevalensinon-eliminasi tertinggi di Indonesia ter-
dapat di Papua Barat (10,59 per 10.000 penduduk), Pap-
ua (4,04), Maluku, Maluku Utara (3,86), Maluku (2,25),
Sulawesi Utara (1,65), Gorontalo (1,59), Sulawesi Barat
(1,42), Sulawesi Tenggara (1,35), Sulawesi Selatan (1,23),
Sulawesi Tengah (11,4), dan Jawa Timur (1,04 per 10.000
penduduk). Berdasarkan informasi Profil Kesehatan Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur. Pada tahun 2018, terdapat
3.547 kasus kusta di Jawa Timur, Indonesia, dengan ang-
ka prevalensi 0,90 kasus per 10.000 penduduk. Provinsi
ini mempunyai kasus kusta tertinggi di negaranya. Ang-
ka tersebut lebih rendah dibandingkan statistik tahun
2017 yang ditemukan 3.857 kasus kusta dengan frekuensi
0,98 per 10.000 penduduk. (Dinkes Provinsi Jawa Timur,
2018).
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Kerusakan yang di sebabkan oleh penyakit kusta bisa mem-
buat stigma negatif dari masyarakat dan orang yang mendi-
rita kusta baik yang sudah tertular maupun orang yang
sudah bisa dikatakan sembuh (Anwar & Syahrul, 2019).
Penyakit kusta tidak hanya menimbulkan kecacatan fisik
tetapi juga 3 mempunyai dampak sosial yang signifikan
bagi penderitanya, termasuk kerabatnya dan penderitanya
sendiri. Akibatnya, banyak pasien kusta yang terus men-
galami perasaan rendah diri dan rendah diri, serta kepekaan
mereka terhadap rasa tersinggung semakin meningkat. Da-
lam hal ini, mereka menunjukkan respons reaktif terhadap
lingkungannya. (Najmuddin, 2013).

Salah satu dukungan dari keluarga memiliki peran yang
sangat penting bagi pasien kusta dikarenakan keluarga mer-
upakan peran pertama yang dapat memberikan pengaruh
besar bagi pasien yang sedang menderita penyakit kusta.
(Sholehuddin et al, 2019). Berdasarkan peneliti sebelumn-
ya yang dilakukan oleh Indanah, dkk tahun 2013 terhadap
77 orang pasien kusta diwilayah dinas kesehatan kabupaten
kudus Jawa Tengah di dapatkan hasil bahwa sebagian besar
(48 responden atau setara dengan 62%) kurang mendapat-
kan dukungan dari keluarga. Penelitian yang di telah laku-
kan oleh Susanto deiketahui pada tahun 2013 bahwa pa-
sien kusta mengalami keraguan dan kesedihan saat mener-
ima diagnosisnya. Rendahnya harga diri pasien tercermin
dalam perasaan duka dan kekecewaan yang disertai dengan
sikap murung, menarik diri, dan depresi berat. Peran petu-
gas kesehatan dalam menangani pasien kusta antara lain
memberikan edukasi kepada masyarakat tentang penyakit
ini, cara penularannya ke masyarakat, dampak jika pasien
tidak meminum obat sesuai resep, dan bagaimana men-
dorong pasien dan masyarakat untuk melakukan tindakan

pencegahan primer. (Jufrizal &Nurhasanah,2019).

Pasien kusta biasanya akan mengalami perubahan terhadap
ketidak berdayaannya adalah harga diri. Pergeseran harga
diri ini biasanya disebabkan 4 oleh masalah citra tubuh,
isolasi sosial, ketakutan, ketergantungan, dan masalah lain-
nya. Karena penyakit kusta menyebabkan kecacatan, em-
pat pasien kusta akan mengalami rendah diri akibat peru-
bahan struktur, penampilan, dan fungsi tubuhnya. Perilaku
psikososial dalam interaksi interpersonal akan dipengaruhi
oleh bagaimana individu menyikapi perubahan bentuk dan
fungsi tubuhnya. Untuk mendapatkan kembali rasa harga
diri dan menghindari perasaan menjadi orang asing di mas-
yarakat, penderita kusta memerlukan bantuan. Rendahnya
harga diri penderita kusta akan dirasakan karena mereka
biasanya lebih cenderung menarik diri dari masyarakat dan
mengasingkan diri karena merasa malu.

Survei awal yang dilakukan di klinik kulit dan kelamin
dalam 3 bulan terakhir, yakni pada bulan Januari hingga
Maret 2023 terdapat 45 pasien diantaranya adalah 5 orang
pasien baru. Dari data tersebut ada 2 atau 3 pasien kusta
yang mengalami gangguan harga diri atau rasa percaya diri
berkurang setelah terdiagnose kusta. Maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang bagaimana hubungan
dukungan psikologis keluarga dengan harga diri pada pa-
sien kusta di klinik kulit dan kelamin di Rumah Sakit Dr.
Saiful Anwar Malang.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional
yang dilakukan di Klinik Kulit dan Kelamin RSUD Dr.
Saiful Anwar Malang. Pengambilan sampel secara purpo-
sive sampling, populasi yang diambil adalah semua pasien
yang menderita Kusta di RSUD Dir. Saiful Anwar Malang
selama 3 bulan yaitu dari bulan Juni sampai Agustus ta-
hun 2023 sejumlah 43 pasien. Data yang telah didapat
kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson
jika data memenuhi asumsi normalitas dan uji korelasi
Rank Spearman jika tidak memenuhi asumsi normalitas.
Sesuai dengan Komisi Nasional Etik Penelitian Keseha-
tan (2023), etika penelitian ini telah dinyatakan lolos oleh
KEPK RSUD Dir. Saiful Anwar Malang dengan Nomor:
400/146/K.3/102.7/2022.

HASIL
Data Umum Responden

Data karakteristik responden meliputi: usia, jenis kelamin,
pekerjaan dan pendidikan. Data berdasarkan usia didapat-
kan hasil hampir setengahnya responden yaitu 16 respon-
den (37,2%) berusia 26-35 tahun. Data jenis kelamin
didapatkan hasil sebagian besar responden yaitu 30 respon-
den (69,8%) berjenis kelamin laki-laki. Data pekerjaan
didapatkan hasil hampir seluruhnya responden yaitu 33
responden (76,7%) pensiunan dan lainnya. Serta data pen-
didikan akhir, didapatkan hasil hampir setengah responden
yaitu 17 responden (39,5%) pendidikan SMA.

Data Khusus Responden

Berdasarkan hasil survey, didapatkan hasil hampir seluruhn-
ya dukungan emosional responden yaitu 42 responden
(97,7%) tinggi. Data dukungan instrumental responden
didapatkan hasil hampir seluruhnya dukungan instru-
mental responden yaitu 42 responden (97,7%) tinggi.
Dukungan informasi/pengetahuan responden didapatkan
hasil hampir seluruhnya dukungan informasi/pengetahuan
responden yaitu 38 responden (88,4%) tinggi. Dukungan
penghargaan responden didapatkan hasil hampir seluruhn-
ya dukungan penghargaan responden yaitu 35 responden
(81,4%) tinggi. Data dukungan keluarga didapatkan hasil
hampir seluruhnya dukungan keluarga responden yaitu 42
responden (97,7%) tinggi. Selanjutnya, data survey harga
diri pasien kusta di klinik kulit RSUD Dr. Saiful Anwar
Malang didapatkan hasil, sebagian besar pasien kusta
memiliki harga diri yang tergolong tinggi, 97,9% dari 39
pasien.

Berdasarkan Tabel 1, untuk tabel silang diatas dijelaskan
4 orang pasien kusta dengan Harga diri yang tergolong
sedang, 25.0% pasien yang mendapatkan dukungan kel-
uarga yang tergolong tinggi, sebanyak 75.0%. dan pasien
lainnya mendapatkan dukungan keluarga yang tergolong
tinggi. Sedangkan dari 39 pasien kusta yang mempunyai
harga diri yang tergolong tinggi, seluruh pasien (100%)
mendapatkan dukungan keluarga yang tergolong tinggi.
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Tabel 1. Tabel Silang Antara Dukungan Keluarga Den-
gan Harga Diri Pasien Penderita Kusta

Harga Diri Penderita Kusta
Tinggi(n=39)

Sedang(n=4)

n % n %
Dukungan
Keluarga
Rendah 1 25.0% 0 0.0%
Sedang 0 0.0% 0 0.0%
Tinggi 3 75.0% 39  100.0%

Sumber:Lampiran Hasil Analisis Data (2023)

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Harga Diri
pada Pasien Kusta di Klinik Kulit RSUD dr. Saiful An-
war Malang

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Harga Diri pada
Pasien Kusta di Klinik Kulit RSUD dr. Saiful Anwar
Malang dilakukan uji Spearman’s rho dengan bantuan Uji
SPSS.

Tabel 2. Uji Spearman’s rbo Hubungan Dukungan Psi-
kologis Keluarga dengan Harga Diri pada Pasien Kusta
di Klinik Kulit RSUD dr. Saiful Anwar Malang

Koeﬁme.n Nilai
korelasi
spearman
Hubungan antara
Dukungan keluarga dengan 0.482 0.001

Harga diri Pasien kusta
Sumber: Lampiran Hasil Analisis Data (2023)

Berdasarkan Tabel 2 di atas untuk Hubungan antara
Dukungan Keluarga dengan Harga diri Pasien kusta diper-
oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.482 dengan nilai p
sebesar 0.001 yang lebih kecil dari 0.05 (tolak Ho), seh-
ingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan secara positif antara dukungan keluarga dengan
harga diri pasien kusta. artinya semakin tinggi dukun-
gan keluarga pasien, maka harga diri pasien kusta juga
akan relatif tinggi. Demikian sebaliknya, semakin rendah
dukungan keluarga pasien, maka harga diri pasien kusta
juga akan relatif rendah.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Antara Indikator Dukungan
Keluarga dengan Harga Diri Pasien Kusta

Koefisien
korelasi ~ Nilai p
spearman
Hubungan antara dukungan
emosional dengan harga diri 0.482 0.001

penderita kusta




Hubungan antara dukungan
instrumental dengan harga diri
penderita kusta

0.482 0.001

Hubungan antara dukungan
informasi/pengetahuan dengan
harga diri penderita kusta

0.157 0.316

Hubungan antara dukungan
penghargaan dengan harga diri
penderita kusta
Sumber: Lampiran Hasil Analisa Data, (2023)

0.464 0.002

Untuk tabel silang antara dukungan penghargaan dengan
harga diri pasien penyakit kusta menunjukkan bahwa:
untuk harga diri penderita kusta dari 4 orang pasien yang
tergolong sedang, ada sebanyak 75.0%. Pasien mendapat-
kan dukungan penghargaan dari keluarga yang tergolong
sedang,25.0% dan pasien lainnya mendapatkan dukungan
penghargaan dari keluarga yang tergolong tinggi. Sedang-
kan dari 39 pasien kusta yang mempunyai harga diri yang
tergolong tinggi,ada sebanyak 12.8% pasien mendapatkan
dukungan penghargaan dari keluarga yang tergolong se-
dang,87.2% dan pasien lainnya mendapatkan dukungan
penghargaan dari keluarga yang tergolong tinggi.

PEMBAHASAN

Dukungan Keluarga Pada Pasien Penyakit Kusta
di Klinik Kulit dan Kelamin RSUD dr. Saiful An-
warmalang

Hasil penelitian ini menunjukan hasil pada Tabel 5 didapa-
tkan bahwa dari 43responden hampir seluruhnya dukun-
gan keluarga 42 responden (97,7%) tinggi. Salah satu
dukungan keluarga sangat memiliki peran penting bagi
pasien kusta karena keluarga merupakan lingkup pertama
yang dapat memberikan pengaruh yang sangat besar bagi
pasien kusta. (Sholehuddin et al, 2019). Usia, pendidikan,
status pekerjaan, dan hubungan keluarga pasien dengan
pasien merupakan variabel-variabel yang mungkin mem-
pengaruhi dukungan keluarga. Karena mereka mendapat
banyak dukungan dari keluarga, elemen-elemen ini pada
akhirnya akan membuat pasien menjadi lebih percaya diri
dan kooperatif selama menjalani terapi.

Hasil dari uji tabulasi silang menunjukkan menunjukkan
hasil hampir setengahnya dari responden yaitu 16 respon-
den (37,2%) berusia 26-35 tahun yang mendapatkan
dukungan dari keluarga yang cukup. Hurlock menulis da-
lam Sefrina (2016) bahwa masa dewasa awal merupakan
masa aklimatisasi dan cara hidup baru dengan memanfaat-
kan kemandirian yang baru diperoleh. Fase perkembangan
yang penuh stres lebih mungkin terjadi pada remaja dan
dewasa muda. Proses atau tingkat kedewasaan seseorang
belum berkembang jika masih muda. Hal ini disebabkan
oleh keyakinan keluarga pasien bahwa pasien kurang dewa-
sa dalam mengidentifikasi atau menyelesaikan suatu per-
masalahan. Untuk membantu pasien merasa lebih aman
dengan nilai-nilai mereka selama terapi, keluarga juga
harus memberi mereka elemen motivasi seperti cinta dan
kasih sayang.

Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 9 (3) 2024 -

Faktor yang kedua yaitu pendidikan. Pendidikan juga fak-
tor penting dalam memberikan dukungan terhadap ang-
gota keluarga yang sakit, Dalam penelitian ini jumlah re-
spoden sebanyak 20.5% yaitu pasien yang berpendidikan
SD. 25.6% berpendidikan SMP, 41.0% berpendidikan
SMA, dan 12.8% lainnya merupakan lulusan dari per-
guruan tinggi. Notoatmodjo (2010) menegaskan bahwa
pendidikan merupakan salah satu aspek yang dapat mem-
pengaruhi pengetahuan. Penelitian ini mengkaji sistem
dukungan keluarga pada pasien kusta. Pasien dengan se-
dikit informasi mungkin percaya bahwa keluarga mereka
cukup, atau bahkan lebih, untuk membantu mereka pa-
dahal bantuan yang mereka terima agak terbatas. Di sisi
lain, pasien yang mendapat dukungan keluarga yang tidak
memadai mungkin percaya bahwa keluarga mereka tidak
memberikan perhatian yang cukup, schingga mungkin
membuat mereka enggan untuk sembuh total. Oleh karena
itu, dukungan keluarga dipandang penting dalam situasi
ini untuk kesembuhan pasien.

Faktor yang ketiga yaitu faktor pekerjaan. menunjukkan
dari 43 orang pasien penyakit kusta di Klinik Kulit dan
Kelamin RSUD dr. Saiful Anwar Malang, ada sebanyak 6
orang (14.0%) yang bekerja sebagai pedagang, 9.3% beker-
ja sebagai buruhatau petani, dan 76.7% lainnya merupakan
pensiunan atau mempunyai jenispekerjaan yang lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan dukungan keluarga dari
43 orang pasien, ada sebanyak lorang (2.3.%) pasien
mendapatkan Dukungan keluarga yang tergolong sedang,
dan 97.7% pasien lainnya mendapatkan Dukungan kelu-
arga yang tergolong tinggi. Salah satu dukungan keluarga
memiliki peran yang sangat penting bagi pasien kusta kare-
na keluarga merupakan lingkungan pertama yang dapat
memberikan pengaruh besar bagi pasien kusta. (Sholehud-
din et al, 2019). Ketika ada anggota keluarga yang sakit,
dukungan keluarga sangat penting untuk kesembuhan
mereka. Kesehatan anggota keluarga akan meningkat den-
gan dukungan yang kuat. Jadi, dukungan keluarga adalah
suatu jenis interaksi interpersonal yang terdiri dari peneri-
maan, sikap, dan perilaku anggota keluarga, yang semuan-
ya bertujuan untuk memberikan kesan bahwa ada yang
memikirkan mereka.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilaku-
kan Nurfajeria, Ulfa.th 2022, di dapatkan adanya hubun-
gan yang signifikan antara dukungankeluarga dengan efi-
kasi diri pada pasien kusta. Menurut penelitian, pasien
merasa lebih aman dan mampu ketika mereka diberi bimb-
ingan, nasihat, dan gagasan sambil membuat penilaian
mengenai kepatuhan terhadap rencana pengobatan mere-
ka. Dengan menawarkan saran dan informasi yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi suatu masalah, jenis
informasi ini dapat memudahkan masyarakat untuk men-
gidentifikasi dan memecahkan kesulitan. Selain itu, pasien
yang berperilaku sesuai dengan harapan diperkuat melalui
bantuan informasi.

Orang dengan tingkat dukungan sosial yang lebih tinggi
akan lebih mudah mengatasi dan mengelola permasalah-
annya dibandingkan orang dengan dukungan sosial yang
lebih rendah atau tidak sama sekali. Hal ini karena dukun-
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gan sosial dapat menghentikan berkembangnya masalah
akibat tekanan yang dihadapi masyarakat. Para peneliti
sampai pada kesimpulan bahwa membantu anggota kelu-
arga yang sakit untuk pulih membutuhkan banyak perha-
tian dari keluarga mereka. Dinamika keluarga yang sehat
akan bermanfaat bagi keschatan semua anggotanya karena
anak yang tidak memiliki jaringan dukungan yang sama
dengan orang tuanya kemungkinan besar akan lebih sering
mengalami kecemasan. Inilah yang diharapkan dari kel-
uarga untuk memberikan dukungan pada anak sehingga
anak merasa nyaman.schingga dapat mempercepat proses
penyembuhan dan pengobatan pasien.

Harga Diri Pada Pasien Penyakit Kusta di Klinik
Kulit Dan Kelamin RSUD dr. Saiful Anwar Malang

Hasil penelitian yang sudah di lakukan di Klinik Kulit dan
Kelamin bahwa untuk Harga diripasienkusta dari 43 orang
pasien, ada sebanyak 4 orang (9.3.%) pasien mempunyai
Harga diri yang tergolong sedang, dan 97.7% pasien lainn-
ya mempunyai Harga diri yang tergolong tinggi. Baron &
Byrne (2012) juga berpendapat bahwa hargadiri yaitu ada-
lah salah satu penilaian diri individu pada sikap seseorang
terthadap diri mereka sendiri akan berkisar dari dimensi
positif hingga menjadi negatif. Untuk usia pada harga diri
pasien kusta, ada sebanyak 50.0% pasien yang berusia an-
tara 26-35 tahun, 25.0% berusia antara 36-45 tahun, dan
25.0% berusia antara 46-55 tahun.

Coopersmith (2015) mendefinisikan terhadap harga diri
sebagai penilaian individu terhadap dirinya sendiri, yang
dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungannya dan
cara orang lain memandang dirinya. Untuk table silang
antara jenis kelamin dengan harga diri pasien penyakit
kusta menunjukkan bahwa untuk harga diri pasien kusta
dari 4 orang pasien yang tergolong sedang, ada sebanyak
50.0% pasien laki-laki, dan 50.0% lainnya adalah pasien
perempuan. Sedangkan dari 39 pasien kusta yang mempu-
nyai harga diri yang tergolongtinggi, ada sebanyak 71.8%
pasien laki- laki, dan 28.2% lainnya adalah pasien perem-
puan.

Daradjat (2015) menunjukkan bahwa tuntutan inti remaja
adalah harga diri. Menurut pernyataan sebelumnya, har-
ga diri adalah sejauh mana seseorang mengevaluasi dirinya
sendiri, baik secara positif atau negatif, dan dipengaruhi
oleh hasil interaksinya dengan orang-orang terdekat diseki-
tarnya serta sikap, penerimaan, dan perlakuan terhadap di-
rinya. orang lainke arahnya. Untuk table silangantara jenis
pekerjaan dengan harga diri pasien penyakit kusta menun-
jukkan bahwa untuk Harga diri pasien kusta dari 4 orang
pasien yangtergolong sedang, seluruhnya (100%) merupa-
kan pensiunan atau mempunyai jenispekerjaan yang lainn-
ya. Sedangkan dari 39 pasien kusta yang mempunyai Har-
ga diri yang tergolong tinggi, ada sebanyak15.4% pasien
yang bekerja sebagai pedagang, 10.3% bekerja sebagai bu-
ruh atau petani, dan 74.4% lainnya merupakan pensiunan
atau mempunyai jenis pekerjaan yang lainnya.

Baron & Byrne (2012) menyatakan bahwa skor mulai
dari rendah hingga tinggi, atau negatif hingga positif, bi-
asanya digunakan untuk mengevaluasi harga diri. Strategi
yang berbeda adalah meminta orang menggambarkan diri
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mereka yang ideal dan diri mereka yang sebenarnya, kemu-
dian membedakan perbedaan di antara keduanya. Untuk
table silang antara tingkat pendidikan dengan harga diri
pasien penyakit kusta menunjukkan bahwa untuk Harga
diri pasien kusta dari 4 orang pasien yang tergolong se-
dang, ada sebanyak 25.0% yang berpendidikan SD, 25.0%
bekerja berpendidikan SMP, 25.0% berpendidikan SMA,
dan25.0% lainnya merupakan lulusan dari perguruan ting-
gi. Sedangkan dari 39 pasien kustayang mempunyai Har-
ga diri yang tergolong tinggi, ada sebanyak 20.5% pasien
yang berpendidikan SD, 25.6% bekerja berpendidikan
SMP, 41.0% berpendidikan SMA, dan12.8% lainnya mer-
upakan lulusan dari perguruan tinggi. Harga diri menurun
ketika kesenjangan antara diri nyata dan diri ideal sema-
kin lebar. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Naili, 2015) yang menunjukkan adanya hubungan antara
sikap responden dengan tingkat harga diri pasien kusta
yang dirawat di rumah sakit.

Fajar (2002) menunjukkan hasil serupa dalam peneliti-
annya terhadap pasien kusta, yang menunjukkan bahwa
sikap pasien terhadap harga juga dipengaruhi. Asumsi
peneliti menyebutkan pasien kustadi Klinik Kulit dan Ke-
lamin RSUD dr. SaifulAnwar Malang. dari 43 responden
(63,3%) sudah memiliki harga diri yang tinggi, berpandan-
gan positif, meskipun beberapa responden memiliki harga
diri yang rendah. Seseorang dengan harga diri yang tinggi
menganggap dirinya baik; sikap ini dipengaruhi baik oleh
pengalaman pribadi maupun pendapat orang lain.

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Harga
Diri Pada Pasien Kusta di klinik Kulit dan Ke-
lamin RSUD dr. Saiful Anwar Malang

Berdasarkan hasil uji spearmen’s rho hubungan dukungan
keluarga dengan harga diri pasien kusta diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,482 dengan nilai p = 0.001
yang <0.05 (tolak Ho) dan Ha diterima. Dengan demiki-
an dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sig-
nifikan secara positif antara dukungan keluarga dengan
harga diri pasien kusta di Klinik Kulit dan Kelamin RSUD
dr. Saiful Anwar.

Mekanisme koping pasien kusta dapat ditingkatkan den-
gan memberikan dukungan keluarga karena hal tersebut
membuat mereka merasa dihargai, disayangi, dan men-
jadi bagian dari keluarga. Dukungan keluarga, menurut
Friedman (2013), adalah sikap dan perbuatan penerimaan
keluarga terhadap anggota keluarga yang berupa bantuan
emosional, instrumental, informasional, dan evaluasi. Kel-
uarga seseorang dapat berdampak pada keberhasilan atau
kegagalannya dalam berbisnis, dan hobi seseorang seba-
gian besar dibentuk oleh pola asuhnya. Dalam situasi ini,
pengaruh-pengaruh tersebut terkait dengan atribut-atribut
yang berkaitan dengan kapasitas menyerap pengetahuan
atau keterampilan. (Friedman, 2013).

Keluarga adalah sumber penghiburan terdekat, pender-
ita kusta akan merasakan arti yang besar dari dukungan
yang diberikan. Kajian tambahan yang menguatkan hal ini
dilakukan oleh Ayuningtyas (2014), yang mendefinisikan
dukungan keluarga sebagai seluruh bantuan yang diperoleh



seorang anggota keluarga dari anggota keluarga lainnya un-
tuk menjalankan peran-peran yang membentuk sebuah
keluarga, terutama dukungan emosional, praktis, informa-
sional, dan evaluasi. Temuan penelitian inisejalan dengan
temuan Anggi Hanafiah Syanif dengan judul hubungan
antara harga dan dukungan keluarga Maret 2016, penderi-
ta kusta di RS Kusta Kediri.

Menurut penelitian ini, hubungan emosional pasien den-
gan anggota keluarga lainnya berkontribusi pada rasa per-
caya dan harga diri karena mereka merasa didengarkan dan
diperhatikan saat mencoba memecahkan kesulitan. Dia
menghadapi dalam menyelesaikan masalah, hal ini memu-
puk ikatan dan komitmen kekeluargaan. Anggota keluarga
dapat membantu pasien mengatasi tantangan mereka kare-
na mereka mampu memberikan solusi.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan dukungan keluarga terhadap harga diri pada
pasien kusta di klinik kulit dan kelamin RSUD dr. Saiful
Anwar Malang. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa hubungan dukungan keluarga terhadap pasien kus-
ta sangat penting karena proses pengobatan yang cukup
lama. Maka, keluarga sangat berperan dalam memberikan
dukungan dalam proses penyembuhan dan meningkatkan
harga diri pasien kusta.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Harga Diri Pasien Kusta di Klinik Kulit Kelamin
RSUD Dr. Saiful Anwar Malang sebagai berikut: Dukun-
gan keluarga dengan pasien kusta di klinik kulit dan
kelamin RSUD dr. Saiful Anwar Malang tinggi.

Harga diri pasien kusta di klinik kulit dan kelamin
RSUD dkr. Saiful Anwar Malang tergolong tinggi.

Terdapat hubungan dukungan keluarga dengan harga
diri pasien kusta di Klinik Kulit dan Kelamin RSUD
dr. Saiful Anwar Malang dapat disimpulkan ada
koofisiensi korelasi yang positif.

SARAN

Berdasarkan hasilpenelitian, maka dapat diberikan bebera-
pa saran kepada pihak yang terkait antara lain:

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya mas-
alah dukungan keluarga terhadap harga diri pada pa-

sien kusta.

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya hubun-
gan dukungan keluarga terhadap harga diri pasien
kusta di Klinik Kulit dan Kelamin RSUD Dir. Saiful
Anwar Malang, schingga diharapkan perawat bisa
memberikan motivasi kepada pasien kusta dan khu-
sus untuk keluarga dapat membangun semangat dan
arahan yang dapat membuat motivasi kepada pasien
kusta.
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